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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) prestasi belajar ekonomi siswa
kelas X SMAN Bandarkedungmulyo tahun 2011/2012 dengan diterapkan model
pembelajaran kooperatiftipe Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajarannya, (2)
prestasi belajar ekonomi siswa kelas X SMAN Bandarkedungmulyo tahun 2011/2012 tanpa
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam
pembelajarannya, (3) efektifitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) terhadap prestasi belajar Ekonomi siswa kelas X SMAN
Bandarkedungmulyo tahun 2011/2012. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN Bandarkedungmulyo tahun 2011/2012,
yang terbagi dalam 6 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling
kelas, diperoleh X-1 sebagai kelas eksperimen dan X-3 sebagai kelas kontrol. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan uji t (uji beda) dua sampel berpasangan dengan
pengolahan datanya menggunakan SPSS 17.00 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan
mean prestasi belajar kelas eksperimen 79,23 dan mean prestasi belajar kelas kontrol 67,70.
Selain itu, juga diperoleh nilai probabilitas (p) < taraf signifikan () yang ditetapkan dan t-
hitung > t-tabel, dengan keterangan angka 0,00 < 0,05 dan 6.95 >2,042. Maka Hipotesis nol
(Ho) ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Kata Kunci: Numbered Heads Together (NHT), Prestasi Belajar Ekonomi.

PENDAHULUAN

Sekolah sebagai lembaga yang
menyelenggarakan pendidikan formal,
memiliki peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional
melalui proses pembelajaran. Pendidikan
mempunyai fungsi dan tujuan yang harus
diperhatikan sesuai pada UURI No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3 menyatakan bahwa: pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemam-
puan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi siswa agar
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menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (Undang-Undang
Sisdiknas, 2003: 5-6).

Dengan adanya Undang-Undang
tersebut, maka dari waktu ke waktu bidang
pendidikan haruslah tetap menjadi prioritas
untuk selalu ditingkatkan mutunya dengan
berbagai cara. Seperti peningkatan mutu para
guru, pembaharuan kurikulum dan penam-
bahan berbagai fasilitas belajar. Tercapainya
tujuan pendidikan nasional dapat dilihat dari
sebagian prestasi belajar yang diperoleh
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siswa. Keberhasilan itu pada umumnya
dikaitkan dengan tinggi rendahnya nilai yang
dicapai oleh siswa, daya serap siswa, serta
prestasi siswa yang berupa nilai hasil raport.
Kenyataan menunjukkan bahwa disamping
adanya siswa yang berhasil secara gemilang,
masih juga terdapat siswa yang memperoleh
prestasi belajar yang kurang menggembira-
kan, bahkan ada diantara mereka yang tidak
naik kelas atau tidak lulus pada Ujian
Nasional (UNAS).

Udin Winataputra mengartikan model
pembelajaran sebagai kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematik
dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu
dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan para guru dalam
merencanakan dan melaksanakan aktifitas
belajar mengajar (http://wywld.wordpress.
com/2009/10/12/model-pembelajaran/).

Dalam model pembelajaran secara
konvensional ini juga lebih didominasi peran
serta oleh siswa-siswa tertentu saja. Dimana
siswa yang aktif dalam pembelajaran
cenderung lebih aktif dalam bertanya dan
menggali informasi dari guru maupun sumber
belajar yang lain sehingga cenderung
memiliki pencapaian prestasi belajar yang
lebih tinggi. Siswa yang kurang aktif
cenderung pasif dalam pembelajaran, mereka
hanya menerima pengetahuan yang datang
padanya sehingga memiliki pencapaian
prestasi belajar yang lebih rendah.

Oleh karena itu, perlu dikembangkan
suatu model pembelajaran yang mampu
melibatkan peran serta siswa secara menye-
luruh sehingga proses pembelajaran tidak
hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu
saja. Selain itu, melalui pemilithan model
pembelajaran tersebut diharapkan sumber
informasi yang diterima siswa tidak hanya
dari guru melainkan juga dapat dari sesama
teman atau yang lainnya, dan juga diharapkan
mampu meningkatkan peran serta dan
keaktifan siswa dalam mempelajari dan
menelaah ilmu yang ada. Bahkan, banyak

penelitian menunjukkan bahwa pengajaran
oleh rekan sebaya (peerteaching) ternyata
lebih efektif dari pada pengajaran oleh guru
(Lie,2007: 12).

Model pembelajaran yang lebih
mengutamakan pada keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dan juga melatih
keterampilan sosial adalah model pembe-
lajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran
dimana siswa bekerjasama dan saling
membantu dalam kelompok kecil yang
heterogen untuk mencapai tujuan dan
penghargaan yang sama. “Pembelajaran
kooperatif unggul membantu siswa dalam
menumbuhkan kemampuan bekerja sama,
berfikir kritis dan kemampuan membantu
teman” (Nur, dkk: 2005b: 12). Model
pembelajaran kooperatif diharapkan men-
capai tiga tujuan pembelajaran antara lain:
(1) hasil belajar akademik, (2) penerimaan
terhadap keragaman, (3) pengembangan
keterampilan sosial (dalam Susilowibowo,
2009: 148). Oleh karena itu, bisa dikatakan
model pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan pendekatan dalam pro-
ses pembelajaran yang berbasis kelompok.

Salah satu model pembelajaran
kooperatif yaitu tipe NHT (Numbered Heads
Together). Model ini dapat dijadikan
alternatif variasi model pembelajaran
sebelumnya. Dibentuk kelompok heterogen,
setiap kelompok beranggotakan 3-5 siswa,
setiap anggota memiliki satu nomor, guru
mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan
bersama dalam kelompok. Guru menunjuk
salah satu nomor untuk mewakili kelompok-
nya. Menurut Muhammad Nur (2005) model
pembelajaran kooperatif tipe NHT
(Numbered Heads Together) pada dasarnya
merupakan sebuah variasi diskusi kelompok
dengan ciri khasnya adalah guru hanya
menunjuk seorang siswa yang mewakili
kelompoknya tanpa memberitahu terlebih
dahulu siapa yang akan mewakili kelompok-
nya tersebut. Sehingga cara ini menjamin
keterlibatan total semua siswa. Cara ini upaya
yang sangat baik untuk meningkatkan
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tanggung jawab individual dalam diskusi
kelompok (http://www.papantulisku.
com/2010/01/ model-pembelajaran-kepala-
bernomor 15.html).

Efektifitas Penerapan Model Pembe-
lajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Terhadap Prestasi Belajar
Ekonomi

Model pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) bernaung di bawah
pembelajaran konstruktivistik yang muncul
dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah
menemukan dan memahami konsep yang
sulit jika mereka berdiskusi dengan
temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam
kelompok untuk saling membantu me-
mecahkan masalah-masalah yang kompleks.
Hakikat dari pembelajaran kooperatif ini
adalah penggunaan kelompok sejawab dalam
proses pembelajaran (Suhardiyanto, 2009:
71). Slavina (dalam Rusman, 2011: 201)
mengatakan pembelajaran kooperatif
menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif
dan positif dalam kelompok. Ini mem-
bolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide
sendiri dalam suasana yang tidak terancam,
sesuai dengan falsafah konstruktivisme.

Berbagai kelebihan dalam pembela-
jaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT), seperti setiap siswa menjadi
siap semua, dapat melakukan diskusi dengan
sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat
mengajari siswa yang kurang pandai, dapat
mengubah struktur kelas tradisional, seperti
mengacungkan tangan terlebih dahulu
sebelum ditunjuk guru untuk menjawab
pertanyaan yang dilontarkan. Suasana seperti
ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas,
karena para siswa saling berebut dalam
mendapatkan kesempatan untuk menjawab
pertanyaan guru.

Selain itu, model ini memberi kesem-
patan kepada siswa untuk saling membagikan
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban
yang paling tepat. Serta mampu mendorong
siswa untuk meningkatkan semangat

kerjasama mereka. Model ini bisa digunakan
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik (Lie, 2007: 59).

Hal ini sudah terbukti pada hasil
penelitian yang telah dilakukan para peneliti
terdahulu yang telah diuraikan diatas, yang
pada intinya memang ada efektifitas dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada
proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru, ditunjukkan dengan meningkatnya
aktivitas, motivasi belajar dan prestasi belajar
siswa yang sangat baik.

METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti membagi sasaran penelitian
menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah
kelas yang diberi perlakuan/dengan diterap-
kan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dalam
pembelajarannya. Kelas kontrol adalah kelas
yang tidak diberi perlakuan / tanpa diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) dalam
pembelajarannya. Oleh karena itu, penelitian
eksperimen ini termasuk kategori True
Eksperiment Design.

Populasi dan Sampel

Tabel 3.2. Populasi Siswa Kelas X SMA A.
Wahid Hasyim Gadingmangu Perak
Tahun 2012/2013

No. Kelas Ju.mlah
Siswa
1. X-1 34
2. X-2 36
3. X-3 34
4. X-4 34
5. X-5 34
6. X-6 36
Total Siswa 208

Sumber : bagian Tata Usaha SMA A. Wahid
Hasyim Gadingmangu Perak Tahun
2012/2013.
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Tabel 3.3. Sampel Siswa Kelas X SMAN

Bandarkedungmulyo
Laki
Kelas _laki Perempuan | Jumlah
X-1 14 20 34
X-3 14 20 34

Sumber : bagian Tata Usaha SMA A. Wahid
Hasyim Gadingmangu Perak Tahun
2012/2013.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji t (uji beda) dua sampel berpasangan
untuk menjelaskan ada tidaknya efektifitas
penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT)
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas
X SMA A. Wahid Hasyim Gadingmangu
Perak Tahun2012/2013.

Analisis statistik tersebut dengan taraf
signifikasi 0,05 dan derajat kebebasan (df) =
N-1. Adapun persamaan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. untuk menghitung mean masing-masing
kelompok

2

Ny

X7
Ny

M, =

2. untuk menghitung nilai t hitung
M, -M,

= > x> x3 {1+1}

(m =D+ =D || n

(Arikunto: 2006,3011)

Dimana

T : harga(koefisien) t hitung

M, : rata-rata (mean) kelompok ekspe-
rimen

M, : rata-rata(mean) kelompok kontrol

X, : deviasi skor siswa kelompok
eksperimen

X, : deviasi skor siswa kelompok

kontrol

n, : jumlah responden kelompok ekspe-
rimen

n, : jumlah responden kelompok
kontrol

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA-
HASAN

Inti dari analisis ini adalah output ketiga
yang merupakan tabel Paired Samples Test.

Pada tabel ini terlihat bahwa mean sebesar

11.52941 dengan standar deviasi sebesar

9.67654. Nilai t-hitung sebesar 6.947.

Sedangkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.000

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha

diterima, dan dapat dikatakan bahwa ada

“Efektifitas Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

(NHT) Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi

Siswa Kelas X SMA A. Wahid Hasyim

Gadingmangu Perak Tahun2012/2013.

Setelah hasil data penelitian dianalisis
dan memperoleh kesimpulan, langkah
selanjutnya adalah melakukan interpretasi
sebagai berikut:

a. Nilai tertinggi dari prestasi belajar siswa
yang dengan diterapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT) adalah 91 dan nilai
terendah adalah 63. Sedang nilai tertinggi
dari prestasi belajar siswa yang tanpa
diterapkan model pembelajaran koope-
ratif tipe Numbered Heads Together
(NHT) adalah 85 dan nilai terendah adalah
54.

b. Hasil analisis statistik dengan mengguna-
kan aplikasi program SPSS 17.00 for
Windows dengan metode paired sample
T-tes didapat nilai Mean prestasi belajar
dengan diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) sebesar 79.2353 = 79,23 dan Mean
prestasi belajar tanpa diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) sebesar 67.7059 =
67,70. Sehingga selisih dari rata-rata



keduanya adalah 11,53. Sementara nilai t-
hitung didapat sebesar 6.947 = 6.95. Jika
nilai ini dikonsultasikan pada daftar t-
tabel dengan taraf signifikan (a) 5 % dan
df = N - 1 = 33 maka didapatkan t-tabel
sebesar 2,042. Sehingga t-hitung (6.95) >
t-tabel (2,042). Selain itu dari hasil
analisis dan statistik dengan mengguna-
kan aplikasi program SPSS 17.00 for
Windows juga didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,00 karena nilai
probabilitas < taraf signifikan (o) yang
ditetapkan dan t-hitung > t-tabel, dengan
keterangan angka 0,00 < 0,05 dan
6.95 > 2,042 maka Hipotesis nol (Ho)
ditolak dan Hipotesis alternatif (Ha)
diterima.

. Pembahasan

Hipotesis alternatif (Ha) telah terbukti
sehingga dapat pula dinyatakan bahwa ada
“Efektifitas Penerapan Model Pembe-
lajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Terhadap Prestasi Belajar
Ekonomi Siswa Kelas X SMA A. Wahid
Hasyim Gadingmangu Perak Tahun 2012/
2013 Tahun 2012/2013”. Dengan kata lain
bahwa upaya peningkatan prestasi belajar
mata pelajaran ekonomi siswa kelas X di
SMA A. Wahid Hasyim Gadingmangu
Perak Tahun 2012/2013 dapat ditempuh
melalui penerapan model pembelajaran
kooperatiftipe Numbered Heads Together
(NHT) sebagai alternatif pilihan dari
berbagai model pembelajaran yang ada
pada saat ini. Karena dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) ini
mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa. Hal ini terbukti pada saat penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) mata
pelajaran ekonomi pada siswa kelas X
(kelas eksperimen) menunjukkan peran
serta dan keaktifan siswa selama proses
pembelajaran yang sangat bagus. Selain
itu memang terbukti mampu mening-
katkan prestasi akademik, sebab siswa
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yang lebih mampu menjadi narasumber
bagi siswa yang kurang mampu. Siswa
juga mampu menerima teman-temannya
yang mempunyai berbagai perbedaan
latar belakang, baik perbedaan suku,
agama, kemampuan akademik, dan
tingkat sosial. Serta siswa juga mampu
mengembangkan keterampilan sosialnya.
Keterampilan sosial yang dimaksud
seperti, berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain,
memancing teman untuk bertanya, mau
menjelaskan ide atau pendapat, bekerja
dalam kelompok dan sebagainya.

PENUTUP
Simpulan

Setelah dilakukan penelitian, deskripsi

data, analisis data, interpretasi dan
pembahasan, maka langka akhir dari suatu
penelitian tersebut adalah pemberian
simpulan dan yang dapat peneliti simpulkan
sebagai berikut:

1.

Ada “Efektifitas Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) Terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA A.
Wahid Hasyim Gadingmangu Perak
Tahun 2012/2013 Tahun 2012/2013”. Hal
ini dibuktikan dengan nilai probabilitas
(p) < taraf signifikan (o) yang ditetapkan
dan t-hitung > t-tabel, dengan keterangan
angka 0,00 < 0,05 dan 6.95 > 2,042 maka
Hipotesis nol (Ho) ditolak dan Hipotesis
alternatif (Ha) diterima.

Nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang
dengan diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) adalah 79,23. Sedangkan nilai
rata-rata prestasi belajar siswa yang tanpa
diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) adalah 67,70. Sehingga selisih dari
rata-rata keduanya adalah 11,53. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together
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(NHT) mempunyai tingkat efektifitas
yang baik dalam meningkatkan prestasi
belajar ekonomi siswa kelas X SMA A.
Wahid Hasyim Gadingmangu Perak
Tahun2012/2013 Tahun2012/2013.

3. Oleh karena itulah, memang perlu sekali
dikembangkan suatu model pembelajaran
dalam proses pembelajaran di kelas, yang
pada prinsipnya pengembangan model
pembelajaran bertujuan untuk mencipta-
kan situasi pembelajaran yang efektif dan
efisien, menyenangkan, bermakna, dan
lebih banyak mengaktifkan siswa.
Dimana salah satunya adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) ini, tentunya juga
disesuaikan dengan pokok bahasannya.

Saran
Adapun saran yang dapat peneliti
sampaikan adalah:

1. Hendaknya guru memiliki keterampilan
dan kemampuan yang cukup dalam
memilih serta menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif.

2. Penerapan model pembelajaran koope-
ratif tipe Numbered Heads Together
(NHT) harus memberikan kesempatan
dan kebebasan pada semua siswa untuk
menyampaikan pendapat mereka secara
individu tanpa adanya paksaan. Sehingga
proses diskusi ini dapat menumbuhkan
keberanian siswa dalam mencurahkan
pendapatnya dan memunculkan ide-ide
kreatif mereka.

3. Pada saat proses pembelajaran tipe Num-
bered Heads Together (NHT) hendaknya
guru selalu memantau jalannya proses
pembelajaran, sehingga dapat mengeva-
luasi kegiatan diskusi dengan maksimal,
selain itu dalam teknik penilaian terhadap
siswa hendaknya tidak hanya dilakukan
diakhir pembelajaran tetapi juga selama
proses pembelajaran berlangsung.

4. Hendaknya bidang pendidikan terus men-
jadi prioritas untuk selalu ditingkatkan
mutunya, baik melalui pelatihan-
pelatihan, seminar dan workshop
mengenai dunia pendidikan termasuk
dalam konteks perubahan paradigma dari
berpusat pada guru (teacher centered)
menjadi berpusat pada siswa (student
centered). Selain itu, hendaknya guru
tidak hanya sebagai “pengajar” yang
hanya melakukan transfer of knowledge,
akan tetapi juga sebagai “pendidik” yang
melakukan transfer of values, dan
sekaligus sebagai “pembimbing” yang
memberikan pengarahan dan menuntun
siswa dalam belajar. Bisa dikatakan, baik
buruknya suatu bangsa dimasa mendatang
banyak terletak ditangan guru.
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